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ABSTRAK

Perusahaan yang bidang usahanya melaksanakan pekerjaan kontrak kensiruksi dalam jangka
panjang dan jangka pendek akan menghadapi permasalahan dalam pengakuan pendapatan, Di
dalam PSAK MNo. 34 terdapat dua metode pengakuan pendapalan yaitu, metode persentase
panyelesaian dan metode konfrak selesai, PT. Dula Konstruksi Reality merupakan salah salu
perusahaan jasa konstruksi. Perusahaan ini belum mensrapkan metode pengakuan pendapatan
vang sesual dengan PSAK Mo, 34, dimana perusahaan menerapkan pengakuan terhadap
pendapatan uniuk kedua jenis konlrak pada saat pekerjsan selesai dan pembebanan biaya belum
tepat. Sesuai dengan PSAK Mo, 34 untuk kontrak jangka panjang menggunakan meiode
persentase penyelesaian sedangkan uniuk kontrak jangka pendsk menggunakan metode konirak
selesal, Dengan metode persentase penyelesaian, pendapatan dan laba diakul tiap pericde
berdasarkan persentase pekerjaan yang lelah selesa dan metode kontrak selesai pendapatan dan
laba diakui pada saat proyek selesai dikerakan, Jadi dengan menerapkan kedua metode
pengakuan pendapatan tersebut, laporan keuangan tiap proyek dari PT. Dula Konstruksi Reality
menghasilkan informasi yang handal dan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang
berlaku umum khususnya PEAK MNa. 34,
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BAB SATU

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Suatu perusahaan tidak bisa dikatakan berhasil jika hanva mampu mempertahankan
kelangsungan hidupnya saja, tetapi juga denpan kemampuan perusghasn dalam
mengatur segala kegiatan dan pengaturan terhadap kevangan perusahaan. Pengaturan
keuangan tersebut dapat dilakukan dengan aktivitas akuntansi yang bagus dan dikelola
dengan baik.

Salah satu elemen yang penting dalam penentuan laba adalah pendapatan.
Pendapatan adalah arus masuk aktiva atau penyelesaian kewajiban dari penyerahan
atau produksi barang, pemberian jass, dan aktivitas pencarian laba lainnya vang
merupakan operasi yang utama atau besar yang berkesinambungan selama suatu
perinde (Kieso, dkk, 2002:596).

Secara umum laba merupakan selisih lebil antara pendapatan dengan beban-
beban yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut. Sehingga besar atau
kecilnya laba ditentukan salah satunya oleh jumlah pendapatan vang diterima,
Pendapatan perusahaan bersumber dari kegiatan utama perusahaan yaitu penjualan
barang atau jasa yang diberikan, Masalah utama dalam akuntansi untuk pengakuan
pendapatan adalah sast menentokan pengakuan pedapatan. Seperti kita ketahui
pendapatan diakui bila besar kemungkinan memberikan manfast pada masa vang akan
datang,

Sckurang-kurangnya terdapat dua standar atau prinsip akuntansi mengatur

penentuan  atan penpukuran  laba-rugi periodik : prinsip realisasi pendapatan



(realization principal), dan prinsip mempertemukan secara layak antara pendapatan
denpan biaya terkait {matching principal). T dalam menerapkan prinsip realisasi,
akuntan harus mempertimbangkan beberapa faktor termasuk saat, waktu, atay periode
dan sifat pendapatan yang diakui. Sedangkan dalam mencrapkan prinsip matching,
para akuntan harus mengidentifikasi biaya-biaya yang harus diperiemukan dengan
pendapatannya (Harnanio, 2003;388).

Pengakuan pendapatan untuk menentukan laba periodik bagi perusahaan
kontruksi sangat berperan penting. Jika terjadi kesalahan dalam pengakuan
pendapatan akan mempengaruhi penilaian atas laporan keuangan perusahaan. Pada
perusahaan konstruksi dalam kegiatan akuntansinya akan selalu dihadapkan dengan
masalah kontrak jangka panjang, Pada kontrak jangka panjang, ada aspek krusial
dalam penentuan laba-rugi periodik yang terletak pada saat, waktu, atau perinde
pengakuan pendapatan dan biava terkait,

PT. Duta Konstruksi Reality adalah perusahaan yang hergerak di bidang jasa
kontraktor, Jasa yang diberikan vaitu dalam pembangunan bangunan, Karena PT.
Duta Konstruksi Reality merupakan perusahaan vang berskala medium dan transaksi
yang dilakukan dalam jumlah yang hesar, schingga dibutuhkan perhitungan akuntansi
vang lebih akurat dan andal dalam menghitung pendapatan dan laba yang diperoleh
dalam periode terentu. |

Dalam melaksanakan kegiatannya, PT. Duta Konstruksi Reality MEMPUNyai
dua jenis kontrak yaitu kontrak jangka pendek yang jangka waktunya 4 bulan sampai
denpan 6 bulan, sedangkan jangka kontrak jangka panjang yang pernah diperoleh
perusahaan ini yaitu kurang lebih 2 tahun. Pengakuan pendapatan vang dilakukan
perusahaan terhadap kedua kontrak ini sama saja, yaitu diakui pada saat penerimaan

termin dari pelanpggan dan memperhitungkan biayanya pada saat proyek terscbut



selesal. Dengan pengakuan yang sama tersebut, untuk kontrak jangka panjang dalam
periode sebelum kontrak tersebut selesai perusahaan tidak mengakui adanya
pendapatan dari proyek jangka panjang tersebut. Maka demikian metode pengakuan
pendapatan vang dilakukan PT. Duta Konstruksi Reality belum sesuai,

Ketepatan  dalam  pengakuan  pendapatan  sangat  berpengarub  terhadap
perusahaan, Kesalahan dalam pengakuan pendapatan yang dilakukan PT Duta
Konstruksi Reality, berdampak buruk pada kinerja perusahaan. Ketidakstabilan pada
laba yang diperoleh setiap periode akan selalu terjadi. Dalam suatu periode yang
menjadi awal kontrak jangka panjang, jika dilihat dari laporan keuangan periodiknya,
perusahann mengalami penurunan kinerja perusahaan yang cukup signifikan,
Kenaikan yang drastis terjadi pada periode sclesainya kontrak jangka panjang
terscbut, Kinerja perusahaan yang tidak stabil akan memberikan kesan negatif kepada
klien dalam pemberian kontrak.

Dengan adanya penerapan pengakuan pendapatan vang akurat, maka laba dari
perusahaan  dapat  diperhitungkan dengan  lebih  tepat, Hamnanto (2003)
mengungkapkan, “Ada dua alternatif metode akuntansi yang dapat dipunakan untuk
kontrak jangka panjang : (1) metode kontrak selesa (completed-conirac method), dan
(2) metode persentase penyelesaian (percemtage-of-completion method). Dengan
metode kontrak selesai seluruh laba atau keunlungan. atas kontrak diakui dalam tahun
buku atau periode akuntansi penyclesaian kontrak, meskipun hanya sebagian kecil
pekerjaan dilakukan berkaitan dengan proses pemerolehan pendapatan dalam periode
terkail. Sedangkan dengan metode persentase penyelesaian pengakuan pendapatan
atas kontrak jangka panjang dikaitkan dengan aktivitas perusahaan di dalam
melaksanukan pekerjaan masih berlangsung, artinya dengan menggunakan metode ini

pendapatan dan biaya diakui dalam masa pelaksanaan pekerjaan masih berlangsung, ™



BAB LIMA

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan uraian mengenai penerapan metode pengakuan pendapatan vaitu metode

kontrak selesai untuk kontrak jangks pendek dan metode persentase penyelesaian

untuk kontrak jangka panjang pada PT. Duta Konstruksi Reality vanp telah penulis

terangkan pada bab-bab schelumnya maka penulis dapat mengambil kesimpulan

sebapai berikut :

1.

Pendapatan merupakan sumber pemasukan utama bapi perusahaan, dimana
pendapatan ini sangat berpengaruh pads laba periodik vang akan diperoleh
perusahaarn.

Pengakuan terhadap pendapatan sangat mempengaruhi besar kecilnya laba
vang diperoleh perusahaan pada periode proyek komstruksi. Dengan
rengklasifikasian biaya proyek vang tepat dan semestinya,

Penggunaan metode pengakuan pendapatan tidak bisa dilakukan unmk semua
jenis proyek. Metode persentase penyelesaian sebaiknya dipunakan untuk
proyek kontrak jangka panjang, sedangkan metode kontrak selesai digunakan
uniuk proyek jangka pendek.

Pengakuan pendapatan yang dilakukan PT, Duta Konstruksi Reality walau
sudah mendekati metode kontrak selesai, tetapi untuk kontrak jangka pendek
perusahasn belum melakukan pemisahan antara beban provek dengan beban
perusahaan, Dengan tidak adanya pemisahan beban tersebut laba yang

dihasilkan belum mencerminkan keuntungan schenamya.
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